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1.PENDAHULAN 

 
Pada umumnya, sepeda tersusun atas komponen-komponen seperti frame,roda, sistem 
transmisi, rem, sadel, dan stang. Frame merupakan bagian yang paling penting, karena semua 
komponen dipasang pada frame. Frame harus mampu menopang berat pengendara, 
mentranslasikan usaha pedal menjadi gerakan maju, mengarahkan roda sesuai arah yang 
dituju dan mengabsorbsi getaran jalan. Frame adalah “jiwa” dari sebuah sepeda dan haruslah 
menjadi fokus utama dalam pertimbangan untuk memilih sebuah sepeda.Dari sudut pandang 
keamanan, bahan yang digunakan untuk frame sepeda harus memiliki sifat mekanik yang 
sangat stabil dan dapat diandalkan,Pemilihan bahan yang tepat dan desain yang penting dapat 
mempengaruhi kualitas produk dalam pembuatan komponen.Oleh karena itu, pengakuan akan 
pentingnya pemilihan bahan dalam desain telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 
Penerapan metode concurrent engineering dalam desain dan manufaktur telah memperkuat 
fakta bahwa bahan dan manufaktur terkait erat dalam menentukan kinerja produk akhir.  
Semakin meningkatnya kemajuan teknologi modern ini mengakibatkan kebutuhan akan 
penelitian dan pengembangan dalam segala bidang semakin meningkat pesat, terutama dalam 
bidang material. Hal yang mendasarkan kemajuan teknologi ini adalah semakin dibutuhkannya 
material baru dan pemilihan material yang tepat guna menunjang bidang pembuatan frame 
sepeda. Pengembangan material terfokus untuk memilah material(material selection) untuk 
meningkatkan kualitas standar yang dibutuhkan untuk obyek yang kita rancang. Oleh sebab 
itu, penelitian ini lebih kearah pemilihan material yang tepat dengan material yang kuat 
menahan beban,ringan dan dengan harga yang relatif murah /terjangkau. 
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2. METODE PENELITIAN 
 

 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Metode Kualitatif Asby 
Yang dimaksud dengan  menggunkan metode ashby adalah mengikuti langkah-langkah atau 
prosedur dalam pemilihan material, nama ashby adalah merupakan nama orang dan beliau 
juga seorang penggagas buku tentang pemilihan material sekaligus juga beliau pencipta 
sofware pemilihan material (ces edupack) yang digunakan untuk penunjang dalam mensleksi 
atau memilih material yang tepat 
 
Metode Kuantitatif 
Pada metode kuantitative yang digunakan adalah menggunakan prinsip prinsip kuantitative 
seleksi material Mahmoud faraq, digunakan untuk pemilihan material ,dimana metode 
kuantitative merupakan metode sistematis ,terencana,dan memiliki cakupan yang sangat luas 
,digunakan untuk mempersempit pilihan material.Untuk menentukan material dilihat dari 
fungsi dan kegunaanya untuk diaplikasikan menjadi sebuah produk . 
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Awal proses seleksi material dalam aplikasi dimana harus memilih satu sifat yang menonjol 
yang paling penting untuk pengaplikasian yang diperlukan, seperti nilai kekuatan (tensile 
strength), . Metode yang ditawarkan adalah CUP (cost per unit property), metode tersebut 
melihat dari biaya siafat yang bekerja,dengan membandingkan dari setiap material yang 
terpilih dan dengan biaya yang relatif murah yaitu dengan dinyatakan baik untuk diaplikasikan. 
Dan alternative selanjutnya dalam metode ini adalah dengan pendekatan digital logic, yaitu 
memilih berbagai kombinasi  sifat yang dibutuhkan . Masing-masing sifat yang dibutuhkan 
,lalu dibandingkan dengan catatan hanya “Ya” dan “Tidak” untuk keputusan setiap penilaian , 
sifat yang dipentingkan diberi nilia satu “1” sedangkan sifat yang kurang dipentingkan diberi 
angka nol “0”. Untuk mengetahui nilai performa dari setiap material ,dilakuakan pengamatan 
dengan menjumlahkan setiap sifat yang bekerja.  
 
Dari beberapa material yang terpilih akan akan dipilih satu material yang paling baik , dilihat 
dari nilai FOM (figure of merit) dimana material yang mempunyai nilai yang tertinggi yang 
terpilih, maka dapat direkomendasikan dan dpat diaplikasikan menjadi sebuah produk. Dimana 
untuk mengetahui nilai FOM (figure of merit), dilakuakan pengamatan yaitu dengan 
menghitung nilai performa / kerja lalu membandingkannya dengan nilai dari hasil perkalian 
antara biaya relative dengan biaya sifat perunit 
 
 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Desain Material Frame Sepeda Listrik Hybrid  
 
Pada desain frame sepeda listrik hybrid yang telah ditentukan oleh team sepeda listrik hybrid 
untirta ini terdapat bagian-bagian pada frame serta dimensi/ukuran yang telah ditetapkan 
sebagai desain pada penelitian ini , dapat dilihat pada gambar 2 dan gambar 3. 

 
Gambar 2. Desain frame berdasarkan bagian-bagian pada frame 

 



Dhimas Satria1*, Ipick Setiawan 2, Rina Lusiani3, Yoga Pratama4 

 

 
 

Jurnal TEKNIKA – 416 

 
Gambar 3. Desain frame sepeda berdasarkan dimensi  

 

 
Gambar 4. Desain frame sepeda fiksasi  

 
3.2. Metode Kualittatif Ashby Observasi pada sofware  

 
Gambar 5. Screening material menggunakan line selection 

 

 

 
Gambar 6. Pemilihan dengan limit stage dan durability 
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Material kandidat yang terpilih memalui pemilihan material menggunakan software : 
1. Titanium (Ti 8AL-1V) 
2. Stainlees steel Aloy 304 
3. Alumunium alloy (Al 6063) 
4. Beryllium 
5. Cromium molydenum (CrMo) 

 

3.3. Metode Kuantitative 

 
 Tabel 1. Harga material dan relative cost calon material frame sepeda hybrid 

 
 

Tabel 2. Harga material dan relative cost calon material frame sepeda hybrid 

 
 
Pada metode pemilihan material untuk desain dan dikembangkan  penerapan frame sepeda 
listrik hybrid pada proses material awal mengikuti kaedah metode ashby yaitu, berdasarkan 
fungsi dan sofware Ces edupack yang membantu dalam screening awal material untuk 
mendpatkan kandidat material awal dalam pemilihan material dan juga dalam menseleksi 
material menggunakan metode selanjutnya yaitu metode CUP (cost per unit property), metode 
ini menunjukan bahwa material allumunium alloy 6063 adalah pilihan yang paling baik serta 
diikuti oleh stainless stell dan material yang lain sesuai mengikuti nilai FOM masing- masing. 
Dalam metode digital logic (M Faraq) dibenarkan bahwa nilai FOM ( figure of merit) material 
yang tertinggi , dinyatakan optimal untuk diaplikasikan. Pada nilai FOM ( figure of merit) untuk 
penerapan frame sepeda listrik hybrid yaitu nilai tertinggi adalah material allumunium alloy 
6063, dan dapat didefinisikan sebagai material terpilih untuk diaplikasikan pada frame sepeda 
listrik hybrid. 
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3.4. Material Yang Direkomendasi  
 
Dari beberapa aspek penilaian dan aspek yang telah dilakukan terpilih material alumunium 
Alloy (Al 6063), yang telah direkomendasikan untuk pembuatan sepeda listrik hybrid dan dapat 
dilihat pada gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Material alumunium alloy 6063 yang direkomendasikan untuk frame sepeda 

hybrid 

 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dalam maeganalisa material frame sepeda listrik hybrid, 
dengan semua metode yang ada dan berdasarkan literatur dapat disimpulkan bahwa : 
1. Dimana Material allumunium alloy 6063, Merupakan material yang dipilih dan sebagai 

material alternatif, dikarenakan material tersebut ringan, mampu menahan beban 

maksimum 90 kg,tahan korosi dan harga material ekonomis dan ada di pasaran indonesia 

sehingga dapat diaplikasikan pada frame sepeda lisrik hybrid. 

2. Berdasarkan semua metode desain material, alumunium alloy 6063 dapat dibuat sebuah 

frame sepeda listrik hybrid, dengan sebuah gambar teknik. 
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